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Penelitian ini berakar dari rendahnya literasi wakaf di kalangan nazhir di
Desa Sirnasari Kabupaten Tasikmalaya yang menyebabkan pengelolaan wakaf
banyak dilakukan secara tradisional tanpa pemahaman mendalam mengenai
hukum, administrasi, dan pemanfaatan aset sesuai syariah. Hal ini berdampak pada
munculnya berbagai penyimpangan seperti tanah wakaf yang diwariskan, dijual,
dibiarkan terbengkalai, atau digunakan untuk kepentingan pribadi, padahal wakaf
seharusnya dikelola secara profesional demi keberlanjutan manfaat bagi
masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode ini bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam tingkat literasi wakaf pada nazhir melalui
pengumpulan data lapangan menggunakan teknik observasi, wawancara tidak
terstruktur, kuisioner, dan dokumentasi. Sehingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai pengetahuan wakaf dasar dan wakaf lanjutan nazhir dalam
mengelola harta wakaf di Desa Sirnasari Kabupaten Tasikmalaya.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi wakaf nazhir di Desa
Sirnasari berada pada tingkat rendah, baik secara substansial maupun fungsional.
Keterbatasan dalam pengetahuan, pemahaman hukum, serta ketidaksiapan dalam
aspek teknis pengelolaan wakaf menunjukkan adanya kesenjangan kapasitas yang
signifikan. Hasil ini didukung oleh penghitungan tes tertulis melalui kuesioner yang
menunjukkan persentase literasi wakaf sebesar 49% yang artinya tingkat literasi
masih rendah baik pada literasi wakaf dasar maupun literasi wakaf lanjutan. Hal ini
menyebabkan banyak praktik penyimpangan, seperti aset wakaf yang dimanfaatkan
untuk kepentingan pribadi, diwariskan, dijual tanpa prosedur sah, atau dibiarkan
tidak produktif, yang akhirnya menghambat tujuan wakaf untuk kepentingan sosial
dan kesejahteraan umat. Temuan penelitian ini semakin menegaskan bahwa
rendahnya literasi wakaf menjadi akar dari berbagai persoalan pengelolaan aset
wakaf di masyarakat, baik dari sisi pemanfaatan ekonomi, legalitas, maupun
kesinambungan manfaat sosial.
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